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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah: (1) Untuk mendeskripsikan alasan diperlukannya 
ketrampilan komunikasi saat melaksanakan KKN Dik. (2) Untuk mendeskripsikan 
hambatan terkait komunikasi yang dialami oleh peserta KKN Dik di Ngargorejo 
selama mengikuti program KKN Dik. (3) Untuk mendeskripsikan kesan mahasiswa 
mengenai program KKN Dik. Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif 
dengan pendekatan etnografi. Obyek penelitian ini adalah ketrampilan komunikasi 
mahasiswa FKIP UMS dan subyeknya yaitu peserta KKN Dik di Ngargorejo. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan KKN Dik ketrampilan 
komunikasi sangat berguna dalam proses adaptasi dengan masyarakat, proses 
pendekatan dengan masyarakat, untuk menciptakan hubungan baik dengan 
masyarakat, mengorganisir warga untuk berpartisipasi dalam pelaksanaan KKN 
Dik dan membudayakan sikap ramah. Dalam pelaksanaan KKN Dik hanya ada 
beberapa hambatan yang dialami peserta terkait komunikasi yaitu kesulitan dalam 
menjelaskan program kerja yang akan dilaksanakan di lokasi KKN Dik, 
mengorganisir warga yang pasif untuk ikut serta dalam kegiatan serta terkadang 
terjadi kesalah pahaman antar peserta. Sedangkan kesan mahasiswa terhadap 
program KKN Dik ini secara keseluruhan merupakan program yang 
menyenangkan, dapat memberi pengalaman serta wawasan dalam bermasyarakat.  
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Abstract 
The purpose of this research are: (1) To find out the reason of the communication 
skilss needed while doing KKN Dik. (2) To find out the associated to 
communication that are experienced by participant in Ngargorejo during the course 
of the KKN Dik program. (3) To find out the impressions of the students about the 
KKN Dik program. This kind of research is a qualitative descriptive with the 
communication ethnography approach. The object of this research is the students 
of FKIP UMS communication skills and the subject is participant of KKN Dik in 
Ngargorejo. This research shows that communication skills very useful in the 
process of adaptation to society, the approach process with society, to create good 
relationships with the society, organizing citizens to participate in the execution of 
the KKN Dik, and civilizing friendly manner. In the implementation of the KKN 
Dik program there are only a few problems about communication that is difficult to 
explain about the work program to be held at the location of KKN Dik, organizing 
passive citizens to participate in activities and sometimes misunderstandings 
between participants. However the students impressions about KKN Dik program 
was totally a fun program, can giving experience and insight into the society.  




Pendidikan memiliki peranan penting bagi seluruh masyarakat. Saat ini 
lembaga pendidikan di Indonesia jumlahnya sudah sangat banyak. Pendidikan 
adalah proses pembelajaran berkelanjutan untuk meningkatkan kemampuan 
seseorang (Harsono, 2019). Melalui pendidikan manusia mempelajari proses 
pendewasaan dan pemandirian. Dikatakan dewasa apabila seseorang mampu 
untuk mengatur diri sendiri sesuai dengan hak dan kewajibannya, sehingga 
dapat menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapinya. Sedangkan 
pemandirian berarti manusia siap menerima dan mengambil keputusan dengan 
bijaksana atas tantangan yang dihadapinya sekaligus berani menanggung 
segala konsekuensi yang ditimbulkannya. Undang-undang Republik Indonesia 
Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional pada pasal 20 ayat 
2 menyatakan bahwa: “Perguruan tinggi berkewajiban menyelenggarakan 
pendidikan, penelitian dan pengabdian masyarakat”.  
Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan salah satu wujud 
pengabdian mahasiswa kepada masyarakat. Program ini merupakan 
tanggungjawab Perguruan Tinggi yang tercantum dalam Tri Dharma 
Perguruan Tinggi yang terdiri dari pendidikan dan pengajaran, penelitian, dan 
pengabdian masyarakat. Secara umum program KKN di setiap Perguruan 
Tinggi memiliki tujuan yang sama yaitu sebagai upaya perwujudan 
kesejahteraan masyarakat, namun tiap Perguruan Tinggi memiliki fokus 
tersendiri dalam mencapai tujuan tersebut yang disesuaikan dengan jenis, 
kualitas maupun kapasitas yang dimiliki oleh mahasiswa masing-masing 
Perguruan Tinggi. FKIP UMS memfokuskan KKN pada bidang pendidikan 
sehingga KKN di FKIP UMS dinamakan Kuliah Kerja Nyata Pendidikan 
(KKN Dik). Program KKN Dik ini diperuntukan bagi mahasiswa FKIP UMS 
semester 7 dan merupakan program kurikuler wajib bagi seluruh mahasiswa 
program sarjana (S1).  
Kegiatan KKN Dik dapat memberikan pengalaman belajar kepada 
mahasiswa untuk aktif ditengah masyarakat dan mudah berkomunikasi dengan 
masyarakat. Dalam kehidupannya manusia tidak lepas dari komunikasi. Setiap 
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orang yang hidup dalam masyarakat, disadari atau tidak melakukan rutinitas 
sehari-hari sejak bangun tidur hingga kembali tidak secara kodrati senantiasa 
terlibat dalam komunikasi. Terjadinya komunikasi merupakan konsekuensi 
dari hubungan sosial (sosial relations). (Onong Uchjana Effendy, 2016)  
Menurut Hafied Cangara (2011), secara terminologis definisi 
komunikasi berasal dari bahasa Latin yakni communico yang artinya membagi, 
dan communis yang berarti membangun kebersamaan antara dua orang atau 
lebih. Maka komunikasi dapat diartikan sebagai proses penyampaian suatu 
pesan/gagasan dari seseorang kepada orang lain. Mengingat peran komunikasi 
sangat penting dalam kehidupan manusia, maka bukan suatu hal yang aneh jika 
keterampilan komunikasi dikaitkan dalam pelaksanaan pengabdian 
masyarakat.  
Dalam kegiatan KKN, kita akan menjumpai berbagai bentuk interaksi 
sosial yang diklasifikasikan ke dalam tiga bentuk interaksi sosial yaitu: (1) 
interaksi antar orang perorangan; (2) interaksi antara orang dan kelompoknya; 
(3) interaksi antar kelompok (Gunawan, 2010). Dalam pelaksanaan KKN Dik 
dapat mengalami kegagalan atau tidak efektif. Banyak faktor yang dapat 
menyebabkan pelaksanaan KKN Dik menjadi tidak efektif, salah satunya 
adalah berkenaan dengan kemampuan para mahasiswa dalam berhubungan dan 
berkomunikasi antar peserta KKN Dik dan dengan masyarakat setempat, lebih 
tepatnya yaitu kemampuan mahasiswa dalam berinteraksi dengan orang lain 
atau ketrampilan sosial. Jika interaksi terbentuk dengan baik maka akan 
tercipta hubungan yang harmonis tetapi sebaliknya jika interaksi itu tidak 
terbentuk dengan baik maka akan timbul konflik. Untuk membangun interaksi 
dengan orang lain maka diperlukan ketrampilan sosial. Menurut Mutadin 
dalam Sugeng Priyanto (2010), ketrampilan sosial merupakan kemampuan 
seseorang untuk dapat berinteraksi dengan lingkungannya yang meliputi 
kemampuan berkomunikasi, menjalin hubungan dengan orang lain, 
menghargai diri sendiri dan orang lain, memberi dan menerima kritik yang 
diberikan orang lain.   
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Pada saat pelaksanaan KKN Dik mahasiswa dituntut untuk dapat 
bersosialisasi dan membaur dengan masyarakat sekitar untuk mewujudkan 
program kerja yang akan dijalankan. Ketika program kerja tidak mendapatkan 
dukungan dari masyarakat sekitar maka akan menjadi hal yang sia-sia. Maka 
diperlukan hubungan yang baik antara mahasiswa dengan masyarakat 
setempat. Menjalin hubungan baik dengan masyarakat diperlukan yang 
namanya ketrampilan komunikasi baik verbal maupun nonverbal sesuai situasi 
yang ada pada saat itu.  
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan alasan diperlukannya 
ketrampilan komunikasi saat melaksanakan KKN Dik, untuk mengetahui 
hambatan terkait komunikasi yang dialami oleh peserta KKN Dik di 
Ngargorejo selama mengikuti program KKN Dik, dan untuk mengetahui kesan 
mahasiswa mengenai program KKN Dik.  
2. METODE 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, dengan desain penelitian 
etnografi. Penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari orang-
orang dan perilaku yang diamati (Bogdan dan Taylor dalam Moleong, 2007 
dalam Harsono, 2016). Desain etnografi merupakan ragam pemaparan 
penelitian budaya untuk memahami cara orang-orang berinteraksi dan 
bekerjasama melalui fenomena teramati dalam kehidupan sehari-hari 
(Harsono, 2016). Etnografi digunakan untuk menjelajahi kebiasaan guru dan 
budaya interaksi antara guru (Harsono et.al, 2018) 
Data merupakan serangkaian informasi berupa wawancara, kejadian 
yang diamati etnograp dan dokumen (Harsono, 2016). Hasil penelitian ini 
berupa kutipan dari transkip hasil wawancara yang sebelumnya telah diolah 
dan kemudian disajikan secara deskriptif. Peneliti membagi data penelitian 
menjadi dua kategori, yaitu data primer yang merupakan data yang diperoleh 
dari hasil wawancara peserta KKN Dik Desa Ngargorejo sedangkan data 
sekunder yaitu data yang diperoleh dari dokumentasi.  
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Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan tiga metode 
antara lain observasi partisipasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan 
langkah-langkah analisis data pada penelitian ini menurut Sugiyono (2016) 
meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dengan cara 
mengumpulkan data yang diperoleh dengan menggunakan beberapa sumber.  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil Penelitian 
KKN Dik mengharuskan mahasiswa untuk beradaptasi dan melakukan 
pendekatan dengan lingkungan yang baru. Adaptasi dan pendekatan 
dengan warga ini dilakukan agar mahsiswa dapat memposisikan dirinya di 
tengah masyarakat dan guna untuk mengetahui permasalahan apa yang 
sedang terjadi di lingkup desa serta untuk mengetahui apa harapan dan 
keinginan warga sehingga dapat ditemukan solusi atas masalah tersebut. 
Partisipan mengaku bahwa dalam proses adaptasi dan pendekatan dengan 
warga berjalan dengan baik. Adaptasi dan pendekatan ini  dilakukan 
melalui komunikasi dengan cara berkenalan kepada tokoh masyarakat, 
instansi sekolah, dan tetangga lingkungan tempat tinggal, dan aktif dalam 
mengikuti acara yang ada di lokasi KKN Dik, hal tersebut sudah sesuai 
dengan apa yang dikemukakan oleh informan berikut ini:  
“adaptasi sama warga kita memperkenalkan diri pada tokoh 
masyarakat, instansi sekolah, dan tetangga sekitar posko. 
Pendekatannya sendiri kita mengikuti dan aktif dalam kegiatan sosial 
seperti kumpul karang taruna, rapat ibu-ibu PKK, pengajian gitu deh. 
Kalau adaptasi sama teman-teman sih ngalir gitu aja, bersih-bersih 
bareng, masak, tidur, nongkrong bareng-bareng. Jadi dekat dengan 
sendirinya”. (Yusti) 
“Adaptasi dan pendekatan dengan warga yang paling utama ya 
komunikasi. Jadi di minggu pertama, saya pernah bilang ketemen-
temen cewek ataupun cowok untuk menguatkan komunikasi dengan 
masyarakat, dengan cara apa ? misalkan ada tetangga di depan rumah 
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kita samperin. Gak usah ngomongin soal proker (program kerja) 
ataupun ngomongin soal kita, cukup tanyain soal mereka ataupun desa 
ini, pokoknya yang bisa mendekatkan kita dengan orang disekitar sini 
lah.” (Donny) 
Dalam mengorganisir warga untuk ikut serta dalam pelaksanaan 
program kerja yang diadakan oleh mahasiswa, ada beragam upaya yang 
dilakukan oleh peserta yaitu melakukan sosialisasi pada tokoh masyarakat 
dan instansi sekolah serta membuat program kerja yang menarik. Hal ini 
sesuai dengan yang diungkapkan oleh informan: 
“bersosialisasi di sana, ke kades terus RT agar mereka juga mengajak 
warga di sekitarnya ikut dalam acara yang kita adakan”. (Ginanjar) 
“kita mengorganisir warga dengan cara membuat program kerja yang 
menarik sehingga warga berminat dan antusias dengan program kerja 
tersebut”. (Nisa) 
Pelaksanaan KKN Dik dilaksanakan di lingkungan yang baru 
sehingga saat pelaksanaannya mahasiswa harus menjaga sikap dengan 
warga yang baru dikenalnya. Sikap ramah sangatlah diperlukan ketika 
melaksanakan KKN. Menunjukkan ekspresi bahagia dan ramah sangat 
baik saat akan menjalin hubungan dengan masyarakat. Sikap ramah ini 
ditunjukkan dengan hal-hal sederhana seperti menyapa saat bertemu dan 
tak lupa diiringi senyuman, menanyakan kabar, apa yang bisa dibantu dan 
lain sebagainya. Beberapa responden menyatakan kagum dengan warga 
desa yang begitu ramah. Sikap warga desa tersebut menjadi contoh dan 
panutan bagi mahasiswa KKN dalam rangka menjalin hubungan baik 
dengan orang lain. Lebih jelasnya dapat diketahui melalui wawancara 
berikut: 
“sebelum kesana saya sudah mengingatkan ke teman-teman untuk 
menjaga sopan santun, jangan sampai kasar atau menyakiti hati orang-
orang sana. Sesampainya disana kita belum tau situasinya, bila ada 
orang kita merunduk “pak” sambil senyum. Senyum, sapa lalu 
perkenalkan diri.” (Donny) 
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“orang kota dengan orang desa kan beda sekali, kalau orang desa itu 
lebih ramah daripada orang kota. Jadi ketika disapa mau nggk mau kan 
harus menyapa balik juga.” (Yusti) 
Program KKN Dik ini memberikan kesan yang berbeda-beda 
kepada peserta akan tetapi peserta merasa bahwa KKN Dik ini merupakan 
program yang menyenangkan tidak hanya itu peserta juga mendapat 
berbagai pengalaman antara lain yaitu mendapat wawasan baru dalam 
bermasyarakat, lebih mandiri, lebih berhati-hati dalam berkomunikasi dan 
lain sebagainya. Lebih jelasnya dapat diketahui melalui kutipan 
wawancara berikut: 
“menyenangkan. Kita bisa mandiri, dapat wawasan baru, dapat teman 
baru yang udah jadi keluarga sendiri, terus untuk soal komunikasi kita 
bisa berhati-hati lagi dalam berbicara agar tidak melukai perasaan 
orang.” (Nurul) 
“KKN Dik menyenangkan. Dapat menambah wawasan baru tentang 
bermasyarakat, menumbuhkan rasa gotong royong yang tinggi, 
mengajarkan kita menyikapi dan menjadi masyarakat yang baik.” 
(Yusti) 
Meskipun peserta merasa bahwa KKN Dik itu merupakan program 
yang menyenangkan dan memberi pengalaman yang baru, akan tetapi pada 
pelaksanaannya mahasiswa juga mangalami beberapa hambatan 
diantaranya yaitu mahasiswa kesulitan dalam menjelaskan program kerja 
kepada warga, mahasiswa kesulitan dalam mengorganisir warga yang 
pasif untuk ikut serta dalam pelaksanaan program KKN Dik serta 
terkadang terjadi kesalah pahaman antara peserta sehingga menimbulkan 
beberapa permasalahan diantara peserta. Seperti pernyataan dibawah ini: 
“kesulitannya yaitu terkadang ada warga yang belum memahami 
program kerja dari kita dan mengajak warga untuk ikut serta dalam 
program kerja karna ada beberapa warga yang pasif. Kalau sama temen 
sih terkadang suka ada miss komunikasi sehingga menimbulkan sedikit 
permasalahan antar peserta”. (Nisa) 
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3.2 Hasil Penelitian  
Hasil penelitian ini mengungkapkan alasan ketrampilan 
komunikasi diperlukan ketika melaksanakan KKN Dik diantaranya: 
pertama, untuk menciptakan hubungan baik dengan masyarakat. Sesuai 
dengan pengalaman mahasiswa saat KKN Dik, mereka menciptakan 
hubungan baik dengan masyarakat sekitar melalui komunikasi baik antar 
personal maupun dengan kelompok serta aktif dalam kegiatan yang 
diadakan warga di lokasi KKN Dik.  Hal ini dilakukan dengan alasan demi 
mendapat dukungan warga agar berpartisipasi dalam pelaksanaan program 
KKN Dik, ada juga karna alasan pribadi dalam artian mahasiswa merasa 
nyaman ketika ngobrol dengan warga sekitar. Penelitian yang dilakukan 
oleh Brooke W. McKeever (2019), menyimpulkan bahwa setiap orang 
yang hidup bermasyarakat ingin memiliki hubungan yang baik antara satu 
dengan yang lain, oleh karena itu melalui komunikasi yang baik dan 
kegiatan kita berbaur dengan masyarakat akan menciptakan hubungan 
yang harmonis.  
Kedua, proses adaptasi. Program KKN Dik menuntut mahasiswa 
untuk dapat menyesuaikan diri di lingkungan yang baru dan bagaimana 
mereka memposisikan dirinya ketika berhadapan dengan masyarakat Hasil 
penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Hassa 
Nurrohim (2010), komunikasi merupakan hal penting dalam menunjang 
kesuksesan organisasi baik dalam meningkatkan kinerja organisasi 
maupun adaptasi organisasi terhadap setiap perubahan lingkungan.  
Ketiga, proses pendekatan dengan warga. Selain dituntut untuk 
dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan baru, para mahasiswa KKN 
juga melakukan pendekatan pada masyarakat untuk dapat mengetahui 
permasalahan apa yang sedang terjadi di lingkup desa, untuk mengetahui 
apa harapan dan keinginan warga sehingga dapat ditemukan solusi atas 
masalah tersebut. . Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Mufadhal Barseli (2018), komunikasi interpersonal terjadi karena hakikat 
 10 
 
individu itu sendiri yang suka berkomunikasi dengan individu lain, karena 
itu setiap orang selalu berusaha agar mereka lebih dekat satu sama lain.  
Keempat, sebagai proses mengorganisir warga untuk berpartisipasi 
dalam proses pelaksanaan program KKN Dik. Dalam proses ini akan 
terjalin keakraban dan kedekatan mahasiswa dengan warga. Terjadi 
simbiosis mutualisme diantara kedua pihak. Ketika melaksanakan 
program kerja, mahasiswa meminta bantuan warga dan dituntut untuk 
saling bekerja sama. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Dela Ayu Kaswadi (2019) yang menyimpulkan bahwa seseorang 
memerlukan keterampilan dalam berkomunikasi karena komunikasi sosial 
merupakan bentuk interaksi dimana seseorang yang berbeda kebudayaan 
dan lingkungan sosial saling ketergantungan untuk memperoleh informasi 
dan bekerja sama. Tanpa adanya pengetahuan tentang komunikasi sosial 
seseorang akan sulit berinteraksi dan bekerja sama dengan orang lain. 
Menurut Asep Sujana dan Ika Meika (2016), melalui KKN mahasiswa 
dapat meningkatkan wawasan dan skills dalam memahami kehidupan di 
masyarakat sehingga berdampak pada kemampuan menjalin komunikasi 
dan membangun kerjasama dengan masyarakat.  
Kelima, membudayakan sikap ramah. Bentuk komunikasi 
nonverbal yang sering digunakan yakni ekspresi wajah dan gerak tubuh 
yang menunjukkan sikap ramah. Menunjukkan ekspresi bahagia dan 
ramah sangat baik saat akan menjalankan hubungan dengan masyarakat. 
Sikap ramah ini dapat ditunjukkan dengan hal-hal sederhana seperti 
menyapa saat bertemu dan tak lupa diiringi senyuman, menanyakan kabar, 
dan lain sebagainya. Penelitian yang dilakukan Kenneth (2016), senyuman 
bisa menunjukkan kebahagiaan, di Amerika Serikat dan masyarakat lain 
kita diajar untuk tersenyum saat memberikan salam yang sopan kepada 
orang lain. Selain itu penelitian yang dilakukan Joyce A. Edinger (2016), 
menyimpulkan bahwa tanggapan secara nonverbal terbukti memberi 
pengaruh di berbagai situasi, melalui kontak mata, tersenyum, dan 
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anggukan kepala yang positif dapat mengendalikan perilaku seseorang 
dalam bersosial.   
Dari hasil wawancara dan pengamatan juga dapat diketahui bahwa 
mahasiswa mengalami sedikit hambatan terkait komunikasi dengan 
masyarakat desa Ngargorejo dan juga kesan mahasiswa terhadap program 
KKN Dik. Hambatan yang dialami terkait komunikasi yaitu kesulitan 
dalam menjelaskan program kerja yang akan dilaksanakan di lokasi KKN 
Dik kepada masyarakat, mengorganisir warga yang pasif untuk ikut serta 
dalam program kerja KKN Dik serta terkadang terjadi kesalah pahaman 
antar peserta. Sedangkan kesan mahasiswa terhadap program KKN Dik, 
berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa KKN Dik 
merupakan program yang menyenangkan. Selain itu program KKN Dik 
juga dapat memberikan mahasiswa wawasan baru tentang bermasyarakat, 
menumbuhkan sikap gotong royong yang tinggi, mengajarkan kita 
menyikapi dan menjadi masyarakat yang baik, menumbuhkan sikap 
mandiri dan berani mengambil keputusan, melatih kedisiplinan serta 
percaya diri, menumbuhkan jiwa kepemimpinan, menumbuhkan sikap 
kehati-hatian dalam berbicara agar tidak melukai perasaan orang lain dan 
mendapat pengalaman yang nyata ketika hidup bermasyarakat. 
  
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada mahasiswa FKIP UMS 
peserta KKN DIK di Ngargorejo maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
a. Setiap mahasiswa memiliki ketrampilan komunikasi yang berbeda-beda 
dan ketrampilan tersebut senantiasa berkembang seiring berjalannya 
waktu, baik melalui pergaulan, proses pembelajaran di kelas, maupun 
melalui organisasi. Dalam berkomunikasi dimanapun dan kapan pun 
termasuk saat melaksanakan KKN Dik, seseorang menggunakan 
komunikasi secara verbal maupun nonverbal. Dalam pelaksanaan KKN 
Dik ketrampilan komunikasi sangat berguna dalam proses adaptasi dengan 
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masyarakat, proses pendekatan dengan masyarakat, untuk menciptakan 
hubungan baik dengan masyarakat, mengorganisir warga untuk 
berpartisipasi dalam pelaksanaan KKN Dik dan membudayakan sikap 
ramah. 
b. Dalam pelaksanaan KKN Dik tidak semua peserta mengalami kesulitan 
dalam berkomunikasi dengan masyarakat. Hanya ada beberapa kesulitan 
yang dialami peserta yaitu dalam menjelaskan program kerja yang akan 
dilaksanakan di lokasi KKN Dik kepada masyarakat, mengorganisir warga 
yang pasif untuk ikut serta dalam program KKN Dik serta terkadang 
terjadi kesalah pahaman komunikasi antar peserta sehingga menimbulkan 
adanya sedikit permasalahan antar peserta.  
c. Mahasiswa merasa program KKN Dik merupakan program yang 
menyenangkan. Selain itu program KKN Dik juga dapat memberikan 
mahasiswa wawasan baru tentang bermasyarakat, menumbuhkan sikap 
gotong royong yang tinggi, mengajarkan kita menyikapi dan menjadi 
masyarakat yang baik, menumbuhkan sikap mandiri dan berani 
mengambil keputusan, melatih kedisiplinan serta percaya diri, 
menumbuhkan jiwa kepemimpinan, menumbuhkan sikap kehati-hatian 
dalam berbicara agar tidak melukai perasaan orang lain dan mendapat 
pengalaman yang nyata ketika hidup bermasyarakat. 
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